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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berlandaskan penelitian yang berjudul “Permainan Papan 

Etnomatematika Balap Kuliner Banten yang Dimodifikasi dengan Model 

ADDIE pada Materi Bangun Datar Kelas IV SD” maka kesimpulan yang 

diperoleh melingkupi beberapa hal. Pengembangan bahan ajar dan media 

pembelajaran permainan papan etnomatematika balap kuliner Banten 

menggunakan model ADDIE terdiri dari beberapa tahapan. 5 tahapan yang 

terdapat pada model ADDIE adalah sebagai berikut. 

Pertama, tahap analisis. Analisis kebutuhan pada bahan ajar yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran dilakukan pada tahap ini. Hasil 

analisis kebutuhan diketahui bahwa bahan ajar yang digunakan guru sudah 

layak digunakan, namun tidak mengintegrasikan pembelajaran dengan kearifan 

lokal. Sedangkan identifikasi masalah pembelajaran dilakukan identifikasi 

terhadap permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran beserta upaya 

mengatasinya. Selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap media 

pembelajaran dan alat evaluasi yang digunakan. 

Kedua, tahap desain. Rancangan desain awal produk dibuat pada tahap 

desain. Informasi yang didapatkan pada tahap analisis dituangkan pada tahap 

desain. Hal ini mencakup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan 

ajar, media pembelajaran permainan papan etnomatematika balap kuliner 

Banten, dan lembar kerja peserta didik yang telah diintegrasikan dengan budaya 

Banten.  

Ketiga, tahap pengembangan atau development. Pada tahap ini rancangan 

desain awal yang telah dibuat pada tahap desain yang mencakup Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, media pembelajaran, dan lembar 

kerja peserta didik dikembangkan. Permainan papan etnomatematika balap 

kuliner Banten dicetak pada kertas art carton berukuran 40cm x 30cm beserta 
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kartu tantangannya. Selain itu, perangkat pembelajaran yang telah 

dikembangkan kemudian divalidasi oleh praktisi pendidikan di sekolah dasar. 

Keempat, tahap implementasi. Perangkat pembelajaran yang telah dibuat 

kemudian dilakukan uji coba pada siswa kelas IV SD. Pembelajaran matematika 

materi bangun datar kelas IV dilakukan menggunakan permainan papan 

etnomatematika balap kuliner Banten. Respon siswa terhadap pembelajaran 

menggunakan permainan papan etnomatematika balap kuliner Banten sangat 

baik. Siswa antusias untuk melakukan kegiatan belajar yang ditunjukkan 

dengan siswa yang bersemangat untuk pertemuan selanjutnya.  

Selanjutnya tahap kelima yaitu tahap evaluasi. Pada tahap ini berdasarkan 

kendala yang dihadapi pada saat proses uji coba perangkat pembelajaran pada 

tahap implementasi, perangkat pembelajaran tersebut dievaluasi. Berdasarkan 

hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dibuat 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, bahan ajar, dan media pembelajaran) 

yang diintegrasikan dengan budaya Banten layak digunakan dalam proses 

pembelajaran matematika materi bangun datar (persegi dan segitiga) kelas IV 

SD. Permainan papan etnomatematika balap kuliner Banten yang digunakan 

pada proses pembelajaran dapat menarik perhatian dan menumbuhkan 

semangat belajar siswa. 

 

B. SARAN 

Produk perangkat pembelajaran yang dihasilkan pada penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai acuan oleh guru untuk membuat media pembelajaran 

yang dapat diintegrasikan dengan budaya lokal. Selain itu, media pembelajaran 

permainan papan etnomatematika balap kuliner Banten yang berbentuk 

permainan dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan 

dan siswa berperan aktif selama kegiatan belajar. Meskipun demikian, dalam 

pelaksanaannya harus didampingi oleh guru agar proses pembelajaran lebih 

kondusif dan efisien.  

Dengan demikian dalam proses pembelajaran pun guru perlu 

memperhatikan kemampuan setiap siswa yang berbeda-beda. Hal ini berkaitan 
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dengan tingkat kesulitan soal matematika, kepadatan materi, dan waktu yang 

dibutuhkan siswa untuk memiliki pemahaman yang baik terhadap materi 

pembelajaran. Sedangkan peneliti yang hendak melaksanakan penelitian serupa 

menggunakan permainan papan etnomatematika disarankan untuk melakukan 

pembaruan terhadap media pembelajaran sehingga dapat diterapkan untuk mata 

pelajaran lainnya dan memuat integrasi beragam budaya lainnya yang menarik. 


